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SUMMARY

SILVIA JUNI CHRISTI PARDEDE. "Invigoration of Ranti Tomato
(Solanum lycopersium) BY Using KNO; ." (Supervised by Mery Hasmeda).

. This-study aims to test and determine the best and most efficient KNO;
solution tt_a increase the germination of expired tomato (Solanum lycopersicum)
seeds. This study was conducted using a completely randomized design with 5
trcatments and 4 replicates, with 4 rolls of merang paper per research unit, each
roll consisting of 50 tomato sceds. The treatments given were K1 : 0.2% KNOs
concentration for 24 hours, K2 : 0.4% KNOs concentration for 24 hours, K3 : 6%
KNO3 concentration for 24 hours, K4 : 0.8% KNO; concentration for 24 hours,
K5 : 1% KNO; concentration for 24 hours. The observation parameters in this
study were germination, growth uniformity, germination speed, plumula length,
radicle length, the fresh weight, the dry weight.

The results showed that treatment with chemical solutions on seeds using
KNO; solution with a concentration of 0.6% produced better results, this can be
seen from the parameters of germination, growth uniformity, growth, plumula
length, radicle length, and fresh weight.
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RINGKASAN

SILVIA JUNI CHRISTI PARDEDE. “ Invigorasi Benih Tomat Ranti

(Solanum lycopersium) dengan Men W
ak »
Hasmeda), ggunakan KNO; . (Dibimbing oleh Mery

Penelitian ini bertujuan untuk menguij i
: . enguji d
paling baik dan efisie guj1 dan mengetahui larutan KNO; yang

clisien untuk meningkatkan perkecambahan benih tomat
(Solanum lycopersicum) yang telah kadaluarsa. Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan,
dengan 4 .gulun_ggn kertas merang per unit penelitian, masing-masing gulungan
terdiri dari 50 biji tomat. Perlakuan yang diberikan adalah K1 : konsentrasi KNO3
0,2% selama 24 jam, K2 : konsentrasi KNO; 0,4% selama 24 jam, konsentrasi
K3 :.6% K_NOJ selama 24 jam, K4 : konsentrasi KNO3; 0,8% selama 24 jam, K5 :
konsentrasi KNO; 1% selama 24 jam. Parameter dalam penelitian ini daya
berkecambahan, keserempakan tumbuh, kecepatan berkecambah , panjang
plumula, panjang radikula, berat segar kecambah, berat kering kecambah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan dengan pemberian larutan
kimia pada benih menggunakan larutan KNO; dengan konsentrasi 0,6%
menghasilkan hasil yang lebih baik, hal ini dapat dilihat dari parameter daya
berkecambah, keserempakan tumbuh, kecepatan tumbuh, panjang plumula,
panjang radikula, dan berat segar kecambah.

Kata kunci : Invigorasi, Tomat, KNO;3
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tomat (Solanum lycopersicum) merupakan tanaman sayuran yang
termasuk dalam family Solanaceae (Dewi dan Jumini, 2012). Tomat
(Lycopersicum esculentum) merupakan salah satu komoditas sayuran yang banyak
dikenal masyarakat dan mempunyai nilai gizi cukup tinggi (Suryani et al., 2020).
Buahnya ymerupakan sumber vitamin dan mineral. Kandungan yang terdapat
dalam 100 gram buah tomat antara lain vitamin C 40 mg, vitamin A 1500 SI,
vitamin B 60 mg, kalori 30, protein 1 g, lemak 0,3 g, karbohidrat 4,2 g, zat besi
0,5 mg, dan kalsium 5 mg (Rahmawati et al., 2011). Buah tomat dapat di
konsumsi baik dalam bentuk segar, atau bisa digunakan sebagai seai, sambal ,
saus kaleng (Sahera et al., 2012). Tomat memiliki banyak manfaat antara lain
sebagai sayuran, minuman, penambah nafsu makan karena mengandung mineral,
bahkan dapat dijadikan sebagai bahan kosmetik dan tomat merupakan jenis
tanaman sayuran yang bernilai ekonomis tinggi. Menurut Badan Pusat Statistik
(BPS), produksi tomat di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 1,12 juta
ton. Jumlah ini lebih banyak sekitar 0,21% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang mencapai 1,11 juta ton.

Tanaman tomat dapat tumbuh baik di tempat yang bersuhu panas, akan
tetapi tomat memiliki suhu optimum untuk pertumbuhannya, sinar matahari yang
berlebihan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat
(Kartika et al., 2015). Tomat juga membutuhkan perlakuan khusus untuk dapat
memperbaiki tingkat pertumbuhan dan kualitas hasil yang baik (Ashari, 2006).
Budidaya tanaman tomat tidak terlalu sulit dan tidak membutuhkan biaya yang
mahal, namun terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas dan kuantitas
produksi tanaman tomat. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah penggunaan

benih yang kurang bermutu (Soelaiman dan Ernawati, 2018).
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Mutu benih terbagi tiga yaitu mutu fisik, fisiologi dan genetika (Thomas et
al., 2017). Mutu fisik benih adalah dimana kondisi benih tidak mengalami
kerusakan, bebas dari kontaminan seperti benih gulma dan bebas dari pathogen.
Mutu fisik memiliki penampilan fisik benih yang bersih, cerah, berukuran
seragam (Jones, 2007). Mutu fisiologi benih adalah tinggi rendahnya daya hidup
atau viabilitas benih yang tercermin dari nilai daya berkecambah, kecepatan
tumbuh dan keserempakan tumbuh pada benih (Zebua dan Suharsi, 2019). Mutu
genetik menunjukkan benth mempunyai keseragaman genetik yang tinggi dan
tidak tercampur varietas lain, dimana bahwa mutu genetik benih adalah kemurnian
varietas dari benih tersebut, dan kemampuan benih untuk memberikan manfaat
penuh dari potensial genetik dan varietas yang dimilikinya (Gregg dan Billups,
2010).

Benih yang bermutu juga dapat mengalami penurunan kualitas akibat dari
penyimpanan yang kurang tepat atau benih telah melewati masa hidupnya
(kadaluarsa). Benih yang sudah kadaluarsa merupakan benih yang telah melewati
masa anjuran dalam penanamannya yang telah di tentukan oleh produsen benih
(Ernawati et al., 2017). Benih kadaluarsa ialah benih yang telah mengalami
kemunduran yang apabila digunakan dalam usaha budidaya tanaman dan akan
memberikan pertumbuhan serta hasil yang sangat terbatas terutama saat proses
perkecambahan (Marliah et al., 2010).

Perkecambahan adalah dimana munculnya dan berkembangnya radikula
dan plumula dari benih. Secara morfologis benih yang mengalami perkecambahan
ditandai dengan terlihatnya radikula dan plumula dari benih (Marthen et al., 2013).
Salah satu faktor yang mempengaruhi perkecambahan benih yaitu lamanya
penyimpanan benih (Purba et al., 2014). Salah satu ciri-ciri yang diperlihatkan
oleh benih yang kadaluarsa antara lain adalah daya berkecambah benih munurun
dibawah (70%) dan vigor benih yang menurun. Daya kecambah benih yang
mengalamai penurunan dari 85% menjadi 50% dapat disebabkan karena

penyimpanan benih yang telah lama.
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Kemunduran benih dapat diperbaiki melalui beberapa teknik diantaranya
pemanenan saat benih mencapai masak fisiologis, prosesing benih secara benar,
penyimpanan benih pada suhu dan kadar air tertentu, dan yang terakhir adalah
perlakuan invigorasi (Utomo, 2006). Invigorasi merupakan suatu proses yang
dilakukan untuk memperbaiki vigor benih yang telah mengalami deteriorasi atau
kemunduran yang bermanfaat dalam meningkatkan invigorasi benih (Kolo et al.,
2016). Terjadi peningkatan kecepatan dan keserempakan perkecambahan benih
serta pengurangan tekanan lingkungan yang kurang menguntungkan selama
proses invigorasi. Pada proses invigorasi yaitu dapat mengendalikan masuknya air
ke dalam benih (Ernawati et al., 2017). Dalam proses perkecambahan,
ketersediaan air merupakan hal yang mutlak dalam penyediaan bibit dan
merupakan faktor penting dalam perkecambahan (Ai et al., 2010). Air berperan
memacu aktivitas enzim yang diperlukan dalam metabolisme perkecambahan di
jaringan benih.

Invigorasi atau perlakuan sebelum penanaman untuk memperbaiki
kecambah dapat dilakukan mulai dari cara sederhana seperti perendaman air,
penggunaan berbagai macam larutan untuk meningkatkan daya tumbuh
keseragaman berkecambah pada benih yang mengalami penurunan daya
berkecambah (Halimursyadah et al., 2015). Maka dari itu benih kadaluarsa jarang
sekali digunakan, tetapi pada kenyataannya benih kadaluarsa masih dapat
berkecambah dan tumbuh namun perlu di berikan perlakuan terlebih dahulu
sebelum di tanam untuk meningkatkan kinerja perkecambahan benih.

Salah satu perlakuan yang dapat digunakan dengan metode Invigorasi
adalah dengan menggunakan bahan larutan kimia yaitu KNO3. Kalium nitrat
(KNO3) merupakan bahan kimia yang sering digunakan untuk meningkatkan daya
berkecambah benih suatu benih (Sihombing dan Andri, 2022). KNO3 memiliki
pengaruh dalam mempercepat perkecambahan dan mengaktifkan metabolisme sel
pada benih, meningkatkan aktifitas hormone pertumbuhan pada benih. Perlakuan
ini dengan pemberian memungkinkan air masuk kedalam benih untuk memulai

berlangsungnya proses perkecambahan benih (Rahmatika dan Sari, 2020).
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Pengaruh KNO3 yang ditimbulkan ditentukan oleh besar kecil konsentrasinya
(Fustina et al., 2012).

Kalium Nitrat (KNO3) mengandung dua unsur penting yang dibutuhkan
tanaman, yaitu kalium dan nitrogen. Kalium merupakan pengaktif dari enzim
protease untuk memecah protein menjadi asam amino yang penting untuk
fotosintesis dan respirasi. Nitrogen berperan dalam sintesis asam amino dan
protein, serta mampu meningkatkan kemasakan fisiologis benih. Perlakuan awal
dengan larutan KNO3 berperan merangsang perkecambahan pada hampir seluruh
jenis biji (Sithombing dan Andri, 2021). Perlakuan Perendaman dalam larutan
KNO3 dilaporkan juga dapat mengaktifkan metabolisme sel dan mempercepat
perkecambahan (Laisbuke, 2022).

Sesuai dengan pendapat yang diutarakan dalam penelitian (Sari, 2019)
menyatakan  bahwa  International  Seed  Testing  Assosiation  (ISTA)
merekomendasikan penggunaan KNO3 dengan konsentrasi 0,1 — 0,2 % atau 2%
KNO3 sebagai promotor perkecambahan dalam sebagian besar pengujian benih.
Perendaman benih dengan waktu yang berbeda bertujuan untuk mengetahui waktu
perendaman yang efektif dalam perkecambahan benih (Sari, 2019). Dalam
penelitian (Muhar et al., 2015) menyatakan bahwa uji coba pada konsentrasi
KNO3 0,1% - 0,5% pada dasarnya semua perlakuan yang diberikan pada tiap
konsentrasi KNO3 memberikan pengaruh pada semua variabel yang diukur,
walaupun pengaruh tersebut baru terlihat nyata pada pertumbuhan kecambah padi
sedangkan pada perkecambahan benih padi pengaruhnya belum terlihat nyata.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian menggunakan
KNO3 untuk mengetahui konsentrasipaling efektif untuk meningkatkan daya

perkecambahan benih tomat yang telah kadaluarsa
1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui efektivitas dari

larutan KNO3 terhadap peningkatan perkecambahan benih tomat kadaluarsa.
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1.3 Hipotesis
Diduga dari semua perlakuan yang digunakan terdapat konsentrasi 0,6 %
yang paling tepat untuk meningkatkan perkecambahan benih tomat yang telah

kadaluarsa.
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